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BAB VII KESIMPULAN 
 

7.1. Kesimpulan  
Penelitian kualitatif ini telah mampu menjawab pertanyaan penelitian 

tentang bagaimana adaptasi spasial yang dilakukan oleh para pekerja kreatif yang 

memulai usahanya dari dalam rumah tinggal. Dalam aktifitasnya yang 

dilangsungkan dari dalam rumah, terdapat adaptasi dalam beragam skala, yang 

dalam hal ini mengacu pada konsep lingkungan yang disusun oleh Rapoport (1990). 

Dari penelitian ini diketahui bahwa beberapa responden telah melakukan adaptasi 

pada fitur tetap (fixed-feature elements) dengan melakukan modifikasi dan re-

organisasi ruang. Sebagian besar dari responden juga melakukan modifikasi pada 

semi-fixed feature elements dengan melakukan re-arranging furniture dan 

furnishing di dalam ruang – ruang interiornya. Dari hal ini bisa dilihat bahwa ruang 

– ruang yang sama dapat menjadi sebuah setting yang berbeda melalui perubahan 

yang terus terjadi di sepanjang aktivitas kreatif para pekerja ini. Kemudian yang 

tidak kalah penting adalah bahwa manusianya – para pekerja kreatif sebagai non-

fixed feature – juga melakukan adaptasi berupa perubahan tingkah laku yang 

menyertai perubahan aktivitas yang terjadi di dalam ruangan.  

Penelitian ini juga telah menjawab pertanyaan penelitian tentang faktor – 

faktor yang mempengaruhi adaptasi spasial tersebut. Pertanyaan ini terjawab 

dengan melihat bahwa secara umum para pekerja kreatif ini membutuhkan 

eksistensi dan secara sadar kemudian menciptakan sebuah ruang pamer untuk 

menunjukkan karya mereka. Adaptasi spasial yang diwujudkan dalam beragam 

modifikasi di berbagai lapisan adalah salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan 

akan eksistensi dan sebagai bagian dari usaha bisnisnya. Namun demikian, temuan 

menarik dalam penelitian ini adalah bahwa salah satu usaha adaptasi spasial yang 

dilakukan di sebagian besar rumah tinggal ini adalah para pekerja kreatif ini sangat 

cair dalam melakukan beragam aktivitas dalam satu waktu. Hal ini termasuk 

bagaimana ruang – ruang aktif dan pasif saling bercampur untuk mewadai aktivitas 

keseharian.   
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7.2. Saran 
Kontribusi penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum 

tentang adaptasi spasial yang terjadi pada tempat tinggal para pekerja kreatif yang 

memulai usahanya dari rumah. Lebih dari itu, temuan tentang gambaran ruang yang 

mampu mengakomodir kegiatan kreja kreatif secara optimal dapat digunakan untuk 

membantu para pekerja kreatif dibantu oleh desainer/ arsitek untuk sedikit banyak 

menerapkannya di dalam rumah tinggal mereka. Sebagai sebuah studi eksplorasi, 

penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah responden yang tidak terlalu 

banyak. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan sampel data yang 

lebih besar serta skala penelitian yang lebih luas. Hal kedua, penelitian selanjutnya 

perlu memberikan rekomendasi yang lebih praktikal dan mudah diterapkan ke 

dalam ruang – ruang kerja di dalam rumah tinggal, untuk dapat membantu pekerja 

kreatif khususnya pemula untuk bekerja dari rumah dengan lebih baik.    

Berdasar temuan serta keterbatasan yang melingkupi penelitian ini, rencana 

tahap berikutnya adalah mempertajam setiap temuan yang dilakukan dengan 

sampel data yang lebih banyak. Ada 3 hal utama yang menjawab pertanyaan 

penelitian 1, dimana ke-3 hal tersebut akan diperdalam sehingga dapat lebih jauh 

mengupas permasalahan yang mungkin tidak secara langsung terkait dengan 

perubahan spasial, tetapi sangat berpengaruh terhadap kelancaran pekerja industri 

kreatif ini bekerja dari rumah. Pertanyaan penelitian ke-2 bisa jauh lebih 

diperdalam, karena dari sini akan timbul rekomendasi – rekomendasi yang lebih 

bermanfaat. Selain itu, di penelitian selanjutnya, perlu direncanakan untuk 

merumuskan rekomendasi yang lebih praktikal dan mudah diterapkan dalam rumah 

tinggal para pekerja pemula di bidang kreatif industri.   
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